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Abstrak
 

Ketidakjelasan muncul terkait keabsahan perjanjian kawin pasangan suami istri pemeluk agama Katolik

yang perceraiannya tidak didaftarkan pada Dinas Kependudukan dan Pencatatan Sipil. Dapat dikatakan,

bahwa pasangan suami istri yang tidak mendaftarkan perceraiannya pada Dinas Kependudukan dan

Pencatatan Sipil masih terikat perkawinan yang sah, walaupun telah mendapatkan putusan pengadilan.

Permasalahan menjadi semakin kompleks, manakala pasangan suami istri tersebut ingin melakukan

perkawinan kembali dengan pasangannya terdahulu. Penelitian menggunakan bahan hukum primer berupa

perundang-undangan yang berkaitan dengan perkawinan menurut hukum negara dan agama Katolik serta

mengenai perjanjian kawin. Bahan hukum sekunder berupa buku-buku dan wawancara dengan romo dan

hakim. Bahan-bahan hukum tersebut kemudian dianalis secara kualitatif. Perjanjian kawin pasangan suami

istri pemeluk agama Katolik pada perceraian yang tidak didaftarkan dalam hal terjadi perkawinan kembali

tetap sah, kecuali pasangan suami istri tersebut telah membatalkan terlebih dahulu. Notaris selaku pembuat

perjanjian kawin juga hendaknya memberikan penyuluhan hukum terkait pentingnya pendaftaran perceraian,

dimana dalam perkawinan tersebut diikuti dengan perjanjian kawin.

......Unclear status prenuptial agreement arise in catholic marriage if the divorce is not registered in civil

registrar. In Indonesia, divorce will be legalized if the couple register their divorce in the civil registrar after

the judge grant their request on court proceeding. However, complex situation arise whenever the couple

want to do remarriage since catholic does not allow divorce. Furthermore, the notary as the one who create

the prenuptial agreement should give clear understanding on legal consequences after creating prenuptial

agreement in relation to catholic and Indonesian marriage.A critical question posed in this scene is, does the

remarriage process legal under Indonesian law? Does the prenuptial agreement still valid? To answer those

questions The research will based on primer sources of law which are indonesia marriage law and catholic

marriage law; and secondary sources of law which are books & interview with Churchmans and judges. In

addition to that. The research method will based on qualitative approach.
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